RANCANG BANGUN ALAT PENGHITUNGAN BENIH IKAN LELE
MENGGUNAKAN PHOTODIODE DAN INFRARED LED DILENGKAPI
PENGUKUR PH BERBASIS ARDUINO UNO

(Skripsi)

Oleh

PRAYOGA RAMANDHA AMIT
NPM. 1715031024

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



ABSTRAK

RANCANG BANGUN ALAT PENGHITUNGAN BENIH IKAN LELE
MENGGUNAKAN PHOTODIODE DAN INFRARED LED DILENGKAPI
PENGUKUR PH BERBASIS ARDUINO UNO

Oleh

Prayoga Ramandha Amit

Kegiatan usaha pembenihan ikan para pengelola budidaya ikan banyak mengalami
kendala salah satunya adalah perhitungan benih ikan yang masih dikerjakan dengan
cara manual. Perhitungan dilakukan dengan mengambil ikan menggunakan alat
takaran yaitu dengan cara mengambil benih ikan satu per satu. Beberapa rangkaian
dan metode penelitan yaitu merancang konsep penghitung benih ikan yang akan
dibangun, merancang prototype dari alat penghitung benih ikan yang akan
dibangun, melakukan pengujian awal dari prototype alat penghitung benih ikan,
menganalisa hasil pengujian dan mendiskusikan fitur-fitur dan komponen akhir
yang akan digunakan pada rancangan akhir dari alat penghitung benih ikan yang
akan digunakan, melakukan pengujian akhir dari prototype alat penghitung benih
ikan. Pada penelitian ini akan dirancang sebuah alat penghitungan benih lele dengan
Arduino Uno dan PH sensor dengan menggunakan sensor inframerah dan sensor
PH. Sistem akan aktif ketika benih ikan melewati sensor yang ditempatkan didalam
saluran pipa yang difungsikan sebagai media untuk melewatkan benih ikan. Sensor
tersebut akan mendeteksi adanya benih lele kemudian mengirimkan sinyal ke
mikrokontroler, kemudian menampilkan pada LCD display. Pada sistem juga
dilengkapi dengan PH sensor sehingga dapat mengukur nilai PH air pada benih ikan
lele dan menampilkan pembacaan di LCD display secara langsung. Alat yang
dirancang dan dibangun berupa alat perhitungan benih ikan lele menggunakan
photodiode dan infrared led dilengkapi pengukur PH air berbasis Arduino Uno
berhasil menekan kesalahan hitung untuk akurasi perhitungan yang lebih baik
dengan persentase kegagalan 4,76% dari 30 kali percobaan dan pengulangan 5 kali
tiap data.

Kata Kunci : Alat, Benih lkan Lele, Photodiode, Infrared Led, Pengukur PH,
Arduino Uno



ABSTRACT

DESIGN AND CONSTRUCTION OF CALCULATION EQUIPMENT
CATFISH SEEDS TO USE PHOTODIODE AND INFRARED LED
EQUIPPED WITH PH MEASURING BASED ON ARDUINO UNO

By

Prayoga Ramandha Amit

The fish hatchery business activities of fish farming managers experience many
obstacles, one of which is the calculation of fish seeds which is still done manually.
Several series and research methods include designing the concept of the fish seed
counter that will be built, designing a prototype of the fish seed counter that will be
built, analyzing the test results and discussing the final features and components
that will be used. in the final design of the fish seed counting tool that will be used,
carry out final testing of the prototype fish seed counting tool. In this research, a
catfish seed counting tool will be designed with an Arduino Uno and a PH sensor
using an infrared sensor and a PH sensor. The system will be active when the fish
seeds pass through the sensor which is placed in the pipe channel which functions
as a medium for passing the fish seeds. The sensor will detect the presence of catfish
seeds then send a signal to the microcontroller, then display it on the LCD display.
The system is also equipped with a PH sensor so that it can measure the PH value
of the water in catfish seeds and display the readings on the LCD display directly.
The tool succeeded in reducing counting errors for better calculation accuracy with

a failure percentage of 4.76% from 30 trials and 5 repetitions of each data. .

Keywords: Tools, Catfish Seeds, Photodiode, Infrared Led, PH Meter, Arduino Uno
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MOTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
(QS.Al-Insyirah : 5-6)

"Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut
untuk kebaikan dirinya sendiri"
(QS. Al-Ankabut: 6)

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya”
(QS. Al-Bagarah: 286)

“Maka nikmat Tuhan-mu yang manakan yang kamu dustakan”
(Qs. Ar-Rahman: 13)

“Tidaklah seseorang menempubh jalan dalam rangka mencari ilmu, kecuali Allah
akan mempermudah jalan baginya menuju ke surga”
(HR. Abu Daud)

“Start now. Start where you are. Start with fear. Start with pain. Start with doubt.
Start with hand shaking. Start with voice trembling. Start where you are, with what
you have. Just start.”

-Anonymous-
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perikanan dan perdagangan ikan di Indonesia merupakan salah satu
kegiatan ekonomi yang sangat penting. Ikan termasuk salah satu kebutuhan
pokok di kalangan masyarakat. Di pasaran ikan banyak dikenal karena ikan
termasuklauk pauk yang mudah didapatkan dan harganya cukup terjangkau.
Kegiatan produksi perikanan dapat diimbangi oleh perkembangan teknologi

terbarukan demi mendukung pemasaran hasil perikanan agar lebih efisien.

Dalam kegiatan usaha pembenihan ikan para pengelola budidaya ikan banyak
mengalami kendala salah satunya adalah perhitungan benih ikan yang masih
dikerjakan dengan cara manual. Perhitungan dilakukan dengan mengambil
ikan menggunakan alat takaran yaitu dengan cara mengambil benih ikan satu
per satu. Perhitungan benih ikan dengan cara ini tentunya memerlukan waktu
yang cukup lama, terutama ketika cacahan benih yang dihitung cukup banyak.
Hal ini dapat menyita waktu dan perhitungan yg tidak tepat sehingga membuat
pekerjaan menjadi tidak efektif merujuk pada badan riset dan sumber daya

manusia kementrian kelautan dan perikanan.

Dengan berkembang pesatnya teknologi saat ini bukan tidak mungkin untuk
menggabungkan teknologi perhitungan benih ikan otomatis menggunakan
mikrokontroler. Dengan layanan ini para pengelola budidaya benih ikan dapat
memanfaatkan alat ini sehingga proses perhitungan menjadi lebih cepat dan
akurat.

Berdasarkan apa yang telah penulis jelaskan diatas maka penelitian ini akan
merancang sebuah sistem Perhitungan Benih lkan Lele Menggunakan
Photodiode Dan Infrared Led dilengkapi Pengukur PH Air Berbasis Arduino
Uno.

Sistem ini akan aktif ketika benih ikan melewati sensor yang ditempatkan



didalam saluran pipa yang difungsiksn sebagai media untuk melewatkan benih
ikan. Sensor tersebut akan mendeteksi adanya objek (benih lele) kemudian
mengirimkan sinyal ke mikrokontroler, kemudian menampilkan hasil pada
LCD display. Pada sistem ini juga dilengkapi dengan PH sensor sehingga dapat
mengukur nilai PH air pada benih ikan lele dan menampilkan pembacaan
tersebut di LCD display secara langsung dengan demikian pembaca dapat

mengetahui PH air dan menyesuaikan dengan kebutuhannya.

Komponen yang penulis gunakan pada penelitian ini menggunakanArduino
Uno, LCD display 16x2, PH sensor, Infra merah, buzzer, adaptor 9 volt dan
led. Menggunakan fotodioda dan led IR akan cukup efektif berdasarkan
penelitian sejenis juga menggunakan sensor tersebut. Lalu benih lele yang
digunakan ukuran berkisar 6-9 cm. Sinar infrared tidak merusak jaringan benih
lele karena skala yang dihasilkan sangat kecil[1].

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan daripenelitian tugas akhir ini adalah
M. Dzul Igram HZ, Skripsi UIN Alauddin, Makassar, 2018, yang berjudul
Rancang Bangun Alat Pengitung Benih lkan Nila Menggunakan Photodiode
dan Infrared LED Berbasis Arduino Uno, Dalam Skripsi tersebut dijelaskan
bahwa cara untuk menghitung jumlah benih ikan nila menggunakan 1 paket
sensor photodiode dan inframerah yang ditampilkan di LCD display
16x2[2].

Kendala yang dihadapi oleh penulis yaitu terdapat presentase ketidak-akuratan
sensor pembacaan (error) jumlah benih ikan nilai sampai 5%. Penulis sangat
terinspirasi untuk mengembangkan alat ini karena sangat dibutuhkan yang
terinspirasi dari lingkungan tempat tinggal yang mayoritas adalah nelayan dan
sangat membutuhkan alat yang mendukung kinerja masyarakat serta urgensi
yang sangat dibutuhkan untuk mobilitas terutama transaksi jual beli benih lele
agar menjadi lebih baik dengan berlandaskan ketidak-akuratan yang termuat
dalam rujukan skripsi berjudul praktik transaksi jual beli “tembak’ pada bibit
ikan lele menurut fikin muamalah, SINTA ERLINA SARI, Skripsi 1AIN



Batuangkar, 2021[3].
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang dan membangun alat perhitungan benih ikan lele
menggunakan photodiode dan infrared led dilengkapi pengukur PH air berbasis
Arduino Uno.

2. Bagaimana cara kerja sistem alat perhitungan benih ikan lele menggunakan

photodiode dan infrared led dilengkapi pengukur PH air berbasis Arduino Uno.

1.3 Batasan Masalah

1. Mikrokontroler yang digunakan dalam penelitian ini adalah Arduino Uno.
2. Sensor yang digunakan untuk menghitung benih ikan lele
dalam penelitian ini adalah Inframerah sensor.
3. LCD yang digunakan sebagai penampil dalam penelitian ini adalah
LCD 16x2 character.
4. Menggunakan PH sensor untuk mengukur nilai PH dalam

air wadah benih lele.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Dapat merancang dan menghasilkan produk berupa alat perhitungan benih
ikan lele menggunakan photodiode dan infrared led dilengkapi pengukuur
PH air berbasis Arduino Uno.

2. Dapat mengetahui cara kerja alat perhitungan benih ikan lele menggunakan
photodiode dan infrared led dilengkapi pengukur PH air berbasis Arduino
Uno.

1.5 Manfaat Penelitian



1. Menambah pengetahuan penulis serta ilmu baru yang diterapkan pada
sistem merancang dan membangun alat perhitungan benih ikan lele
menggunakan photodiode dan infrared led dilengkapi pengukaur PH air
berbasis Arduino Uno.

2. Memudahkan pengguna mengetahui informasi mengenai ph air yang baik
untuk Kesehatan benih lele sebagai acuan budidaya lele.

3. Memudahkan pengguna untuk mengetahui hasil perhitungan benih lele

secara cepat dan akurat secara langsung.

1.6 Hipotesis Penelitian

Pada penelitian ini, pemodelan yang dilakukan dengan menggunakan
mikrokontroler Arduino Uno dan juga mengunakan sensor inframerah serta
pengukur PH untuk menghitung jumlah benih ikan lele yang akan ditampilkan
di LCD display sehingga perhitungan jumlah benih lele dapat dilakukan secara
otomatis tanpa perhitungan manual disertai pengukuran PH air.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut:

BAB | - PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,

manfaat penelitian, hipotesis, dan sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir.
BAB Il - TINJAUAN PUSTAKA
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baik.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dari penelitian tugas akhir ini adalah
M. Dzul Igram HZ, Skripsi UIN Alauddin, Makassar, 2018, yang berjudul
Rancang Bangun Alat Penghitung Benih Ikan Nila Menggunakan Photodiode
Daninfrared Led Berbasis Arduino Uno, Dalam Skripsi tersebut dijelaskan
bahwa carauntuk menghitung jumlah benih ikan nila menggunakan 1 paket
sensor photodiodedan inframerah yang ditampilkan di LCD display 16x2 .
Kendala yang dihadapi oleh penulis yaitu terdapat presentase ketidak-akuratan
sensor pembacaan (error) jumlah benih ikan nilai sampai 5%[2]. Akibatnya
penelitian tersebut harus dikembangkan dengan mengganti teknologi yang
digunakan agar alat menjadi lebih baik lagi. Berikutnya dalam penelitian
tersebut menggunakan prototype yang terlalu besar sehingga kurang efisien
jika dibawa dan jumlah sensor yang digunakan hanya 1 buah sehingga proses
perhitungan dari benih ikan nila kurang cepat. Kemudian yang terakhir
tampilan dari hasil akhir alat masih kurang rapi sehingga terdapat resiko
komponen utama seperti Arduino uno, LCD dan sensor dapat tersiram air dan

dapat merusak alat.

Penelitian terdahulu sebagai rujukan selanjutnya adalah Alfansa Dzikri, Skripsi
Universitas Islam Indonesia, Yogayakarta, 2020 yang berjudul Rancang
Bangun Sistem penyortir bibit ikan lele berbasis arduino[4]. Dengan demikian
penulis mencoba memperbaiki segala kekurangan dari penelitian sebelumnya
seperti menambah jumlah sensor, mengganti ukuran prototype agar lebih kecil
dan sederhana, merapikan bagian akhir alat agar aman terhadap air,
mengurangi nilai error pembacaan sensor di LCD dan menambah fitur
pembaca nilai kadar PH dalam bak air dengan menggunakan sensor PH yang
berguna sebagai toleransi ph air terhadap daya tahan hidup benih ikan terhadap
air ditempat sekitar.
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Mikrokontroler adalah sebuah sistem dimana didalamnya sudahterdapat
Input maupun output CPU, ROM, RAM, I/O, Clock dan peralatan internal
lainnya yang sudah terhubung dan terorganisasi dengan baik dari pabrik
pembuatnya dan dikemas dalam suatu chip yang siap pakai. Sehingga
kita tinggal memprogram isi Rom. Dalam pembuatan alat penghitungan benih
lele dengan Arduino Uno dan PH sensor dengan menggunakan sensor
inframerah dan sensor PH ini Mikrokontroler berfungsi sebagai pusat
pengendalian keseluruhan alat yang penulis rancang[5].

IC ATMega328

ATMega328 yang terdapat pada Arduino Uno adalah mikrokontroler keluaran
dari pabrika atmel yang mempunyai arsitektur RISC (Reduce Instruction
Set Computer) yang dimana setiap proses eksekusi data lebih cepat dari
pada arsitektur CISC (Completed Instruction Set Computer). Mikrokontroler
ini memiliki beberapa fitur antara lain :

1. Lebih dari 130 macam instruksi yang hampir semuanya dieksekusi
dalam satu siklus pewaktuan.

2. 32 x 8-bit register yang dapat digunakan.

3. Kecepatan mencapai 16 MHz.

4. Memiliki 32 KB Flash memory dan pada arduino memiliki
bootloader yang menggunakan 2 KB dari flash memori sebagai bootloader

internal.

5. Memiliki EEPROM (Electrically Erasable Programmable Read Only
Memory) sebesar 1 KB sebagai tempat penyimpanan data semi
permanen.

6. Memiliki SRAM (Static Random Access Memory) yang besarnya
2KB.

7. Memiliki pin input dan output digital sebanyak 14 pin 6 diantaranya
PWM (Pulse Width Modulation) output.
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8. Pin Master / Slave SPI Serial interface pada system[6].

Board Arduino Uno

Arduino adalah merupakan sebuah board minimum systemmikrokontroler
yang bersifat open source, diturunkan dari  Siring platfotm dan
dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai
bidang. Hardware memiliki prosesor Atmel AVR dan software memiliki

bahasa pemrograman sendiri[7].

Gambar 2.1 Arduino Uno tampak atas

Arduino Uno adalah sebuah board mikrokontroller yang berbasis
ATmega328. Arduino memiliki 14 pin input atau output yang mana
6pin dapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog input, crystal
osilator 16 MHz, koneksi USB, jack power, kepala ICSP, dan tombol
reset. Arduino mampu men-support mikrokontroller dapat dikoneksikan
dengan komputer menggunakan kabel USB.

®CEFE =
SSSSES _

Gambar 2.2 Arduino Uno Tampak bawah
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Pada gambar 2.2 diatas diperlihatkan contoh blok diagram sederhana dari
Arduino Uno mikrokontroler ATmega328.Blok-blok di atas dijelaskan sebagai
berikut:

= Universal Asynchronous Receiver/Transmitter (UART) adalah antarmuka
yang digunakan untuk komunikasi serial seperti pada RS-232, RS-422 dan
RS-485.

= 2KB RAM pada memory Kerja bersifat volatile (hilang saat daya dimatikan),
digunakan oleh variabel-variabel di dalam program.

»32KB RAM flash memory bersifat non-volatile, digunakan untuk
menyimpan program yang dimuat dari komputer. Selain program, flash
memory juga menyimpan bootloader.

= Bootloader adalah program inisiasi yang ukurannya Kkecil, dijalankan
olen CPU saat daya dihidupkan. Setelah bootloader selesai dijalankan,
berikutnya program di dalam RAM akandieksekusi.

= 1KB EEPROM bersifat non-volatile, digunakan untuk menyimpan data yang
tidak boleh hilang saat daya dimatikan. Tidak digunakan pada papan
Arduino.

=Central Processing Unit (CPU), bagian dari microcontroller untuk
menjalankan setiap instruksi dari program.

= Port input/output, pin-pin untuk menerima data (input) digital atau analog,

dan mengeluarkan data (output) digital atau analog.

Sofware Arduino

Arduino Software diciptakan untuk para pemula bahkan yang tidak memiliki
basic bahasa pemrograman sama sekali karena menggunakan bahasa C++
yang telah dipermudah melalui library. Arduino menggunakan Software
Processing yang digunakan untuk menulis program kedalam Arduino.
Processing sendiri merupakan penggabungan antarabahasa C++ dan Java.
Software Arduino ini dapat di-install di berbagai operating system (OS)
seperti: LINUX, Mac OS, Windows. Software IDE  Arduino terdiri dari 3
(tiga) bagian:
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a. Editor program, untuk menulis dan mengedit program dalam bahasa
processing. Listing program pada Arduino disebut sketch.

b. Compiler, modul yang berfungsi mengubah bahasa processing (kode
program) kedalam kode biner karena kode biner adalah satu-satunya
bahasa program yang dipahami oleh mikrocontroller.

c. Uploader, modul yang berfungsi memasukkan kode biner kedalam

memori mikrocontroller.

866 Arduino - 0010 Alpha

®0@ DEERGE

gitat to(led®Pin, HIGH); t !
(1008); "
L ritelled®in, L¥); ts ¢
{1000);

Gambar 2.3 Arduino Software

Struktur perintah pada arduino secara garis besar terdiri dari 2 (dua)
bagian yaitu :

a. Void setup berisi perintah yang akan dieksekusi hanya satu kali sejak
arduino dihidupkan.

b. void loop berisi perintan yang akan dieksekusi berulang-ulang selama

arduino dinyalakan[8].

Flowchart

Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah langkah
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dan urut urutan prosedur dari suatu program. Flowchart membantu analis dan
programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen yang lebih kecil
dan menolong dalam menganalisis alternatif lain dalam pengoperasian.
Flowchart dapat mempermudah penyelesaian suatu masalah khususnya
masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut[9]. Simbol dari
flowchart yang biasanya dipakai adalah simbol symbol flowchart standar

dapat dilihat pada table 2.1 berikut.



Tabel 2.1 Simbol Flowchart Standar
Simbol Arti
Keputusan
Keputusan

<>

dalam program

PredifinedProcess

Simbol yang
menunjukkan
pengolahan
yang dilakukan
komputer
Terminal
points _
Awal / akhir
C) flowchart
lnput/Ogtput Simbol yang
menyatakan Input
proses input Ab.c
dan output
Flow -
l[ Penghubung ._<>_.
—
antara prosedur
/ proses

2.7 LCD (Liquid Crystal Display)

12

Untuk dapat menampilkan pembacaan sensor digunakan LCD (Liquid Crystal

Display) adalah suatu jenis media tampil yang menggunakan crystal cair

sebagai penampil utama[10].

LCD sudah digunakan diberbagai bidang

misalnya alal-alat elektronik seperti komputer, kalkulator, atau pun layar

komputer. Pada postingan aplikasi LCD yang dugunakan ialah LCD dot matrik
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dengan jumlah karakter 16x2. LCD sangat berfungsi sebagai penampil yang

nantinya akan digunakan untuk menampilkan status Kkerja alat[11].

Gambar 2.4 LCD 16x2

2.8 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elekronika yang berfungsi untuk mengubah
getaran listrik menjadi getaran susra. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer
hampir sama dengan loud speaker, buzzer juga terdiri dari kumparan yang
terpasang pada kumparan diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri
arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan kumparan tersebut akan
tertarik kedalam atau keluar tergantung ararhpolaritas magnetnya, karena
kumparan dipasang pada diafragma makasetiap gerakan kumparan akan
menggerakan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar
yang akan menghasilkan suara[12]. Pada umumnya buzzer merupakan sebuah
perangkat audio yang sering digunakan pada rangkaian anti maling, alarm,
pada jam tangan, bel rumah peringatan mundur pada truk dan perangkat

peringatan bahaya lainnya[13].

Gambar 2.5 Buzzer
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Infrared Sensor

Adjustable Range Infrared Sensor (Saklar Inframerah) merupakan seperangkat
pemancar dan penerima di salah satu sensor saklar photoelectric[14].
Jarak deteksi sensor ini dapat disesuaikan sesuai dengan permintaan. Sensor
inimemiliki jangkauan deteksi 3-80cm. Bentuk sensorini kecil, mudah
digunakan, dan mudah untuk dirakit dengan robot untuk menghindari
rintangan, media interaktif, perakitan pada mesin industri, dan banyak lagi

yang lainnya[15].

Gambar 2.6 Sensor Infrared



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Tabel 3. 1 Alat dan bahan

15

Nama alat dan bahan

Justifikasi Penggunaan

Laptop

Sebagai computer untuk memprogram

mikrokontroler Arduino Uno

Software Fritzing

Menyusun Skematik dari sistem yang akan

Dibuat

Software Arduino IDE

Menyusun algoritma pemrogramman dengan

bahasa C++

Arduino Uno Board

Papan mikrokontroler yang akan digunakan

Sensor Infrared dan

Sensor yang akan digunakan untuk membaca

photodioda jumlah benih ikan lele
Sensor yang akan digunakan untuk membaca
Ph sensor kadar PH dalam air
Sebagai penampil pembacaan jumlah benih ikan
LCD display dan kadar PH dalam air
Komponen elektronika yang dapat menghasilkan
suara yang digunakan dalam alat untuk
memberikan suara saat perhitungan benih maupun
Buzzer
start dan stop nya system alat
AVO meter Mengukur tegangan kerja alat
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3.2 Blok Diagram Sistem

Pada penelitian ini akan dirancang sebuah alat penghitungan benihlele
dengan Arduino Uno dan PH sensor dengan menggunakan sensor inframerah
dan sensor PH. Tampak terlihat pada gambar 3.1 dibawah ini merupakan
blok diagram dari alat yang penulis rancang. Terdapat input berupa sensor
inframerah dan sensor PH kemudian terdapat Arduino Uno sebagai
mikrokontroler dari alat yang penulis rancang, kemudian outputdari

system berupa LCD display dan buzzer.

Sensor IR _,- LCD Display
L

Tombol

Awine 17
PH Sensor Arduino Uno ]

0 Buzzer
-

Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem

3.3 Digram Alir Sistem

Berikut ini merupakan diagram alir (flowchart) alat penghitungan benih
lele dengan Arduino Uno dan PH sensor dengan menggunakan sensor
inframerah dan sensor PH. Tampak terlihat pada gambar dibawahini
merupakan flowchart dari alat yang penulis rancang. Pertama system akan
deklarasi semua variable yang digunakan seperti sensor inframerah, sensor
PH, LCD display, dan buzzer. Berikutnya masuk ke fungsi pengaturan
(void setup) yaitu mengatur pin input maupun ouput dari masing-masing
variable yang sudah ditentukan sebelumnya. Setelah itu masuk ke bagian
perulangan (void loop) dimana Arduino Uno akan membaca deteksi sensor
inframerah dan sensor PH, jika salah satu sensor inframerah deteksi object
benih ikan maka variable nilai akan bertambah dan diterukan ke LCD
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display. Bersamaan dengan itu sensorPH akan membaca kadar PH
dalam air dan juga akan ditampilkan diLCD display. Jika nilai PH dari
air lebih besar dari 7 maka secara otomatis mikrokontroler Arduino Uno akan
mengaktifkan buzzer untuk memberikan peringatan bahwa kadae PH dalam
air tinggi. Berikutnya setiap tombol ditekan pada system akan
menghentikan proses pengukuran dan perhitungan. Lebih detail mengenai

diagram alir dapat dilihat dalam gambar 3.2 dibawah ini.



START

DEKLARAST WARIABLE

Sensor IR
LCD Display
Buzzer
Tombol
PH Sensor

Woid Setup
FH Sensor = INPUT
Sensor InfraRed = INPUT
Buzzer = OUTPLUT
LD Display = OUTPUT

v

Proses
Ambil Data 4 IR {crm) Dari Sensor Infrared
Ambil Data dari Sensor PH
kirirm Data Pembacaan Sensor IR Ke LCD Display
Buzzer LOW, Counter O
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ticlak

Apakal Tombol

Start Ditekan 7

aktiflean Pembacaan @ Counter
Tampilkan LCD : Informasi Jurmlah Benikb
Tampilkan LCD @ Pembacaan Sensor PH

Apakah Sensor IR tidak

Deteksi Object

A

wa

Apakah Sensor PH

Benih Ikan?

Y

Mermbaca kadar PH = 77

Tampilkan LCD : Milai PH
Tarmpilkan LCD @ Jumlakh Benik Bertambah
Counter Bertambah

Tampilkan LCD : Jumlah Benih update
Tampilkan LCD : Milai PH
Aktiflkan Buzzer : OM

STOP

Gambar 3.2 Diagram Alir Sistem
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3.4 Rangkaian Sistem

Pada penelitian ini akan dirancang sebuah alat penghitungan benih lele
dengan Arduino Uno dan PH sensor dengan menggunakan sensor inframerah
dan sensor PH. Tampak terlihat pada gambar dibawah ini merupakan
rangkaian dari alat yang penulis rancang. Terdapat input berupa

2 sensor inframerah yang terhubung ke pin 4 dan 5 Arduino Uno dan
sensor PH terhubung ke pin Analog O kemudian terdapat tombol masuk
ke pin 7 Arduino Uno sebagai input start/stop dari alat yang penulis
rancang, kemudian output dari system berupa LCD display terhubung
kepin Analog 4 (SDA) dan Analog 5 (SCL) dan buzzer masuk ke ke pin 6
Arduino Uno Berikut gambar 3.3 merupakan rangkaian sistem keseluruhan.

Tombol Start Stop

Adaptor Step Down 9 volt to 5 volt

fritzing

Gambar 3.3 Rangkaian Sistem
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3.5 Diagram Alir Penelitian

Adapun tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat dibawah
pada Gambar 3.4 berikut:

. l Y
Mulai Melakukan
$ Mendesain Pengujian
Skematik dan Short Circuit
Sl Layout PCB Dan Open
i Literatur N
Studi Literatu Circuit PCB
Mencetak PCB
Menyusun
) i Komponen
Prototyping Pada PCB
Mengumpulkan J,
Komponen
Merancang Melakukan |« Pengambilan
Skematik Sistem v Pemrograman Data
Melakukan Uji
Coba l
Komponen * Menganalisa
Skematik | Elektronika Pengujian Program yang Analisa Dan
Sesuai? Pembahasna
‘ '
Program | -
Komponen Sesuai? Selesai
Bekerja?

Gambar 3.4 Diagram Alir Penelitian
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3.6 Desain Perancangan Sistem

Pada penelitian ini akan dirancang sebuah alat penghitungan benih lele
dengan Arduino Uno dan PH sensor dengan menggunakan sensor inframerah
dan sensor PH. Tampak terlihat pada gambar dibawah ini merupakan design
dari alat yang penulis rancang ini menggunakan bahan triplek (plywood)
dengan ketebalan 3mm serta tinggi dan lebar 40 cm, cover wadah arduino
dan LCD berbahan plastik dengan ketebalan 3mm dan bahan pipa PVC %
dim 40 cm. Bagian bak penampung air berbahan corong plastik dengan
ketebalan 2mm. sensor inframerah dan photodiode diletakkan pada bagian
tengah dari pipa untuk menghitung benih ikan yang melewati pipa
tersebut, LCD display diletakkan pada bagian depan serta dapat
terpisah dari bak penampung air dilengkapi tombol start pada bagian
bawah. Kemudian bak penampung bagian bawah juga menggunakan bak
penampung berbahan plastic. Berikut Gambar 3.5 merupakan Desain

dari perancangan sistem keseluruhan.

Bak Penampung Benih

LCD display

Tombol Start/ Reset

Tabung Outlet

Bak Penampung Benih Lele |

N~

Gambar 3.5 Desain Perancangan Sistem



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Sensor Photodiode dan Infrared LED yang digunakan dapat mendeteksi
tiap benih ikan lele yang lewat dibawah sensor. Module Sensor Photodiode
dan Infrared LED yang digunakan dapat menghitung lalu mengirim data
secara tepat dan cepat. LCD 16x2 dapat dengan baik menampilkan

informasi sesuai dengan pembacaan sensor.

2. Pengukur PH dapat mengukur ph air sesuai fungsinya dan ditampilkan pada
LCD dengan hasil rata-rata 5,35 yang menunjukan kadar asam, PH hidup
benih ikan lele yaitu 6-9 dengan demikian air bisa disesuaikan PH nya
dengan menaikan kadarnya sesuai yang dibutuhkan. Alat yang dirancang
dan dibangun berupa alat perhitungan benih ikan lele menggunakan
photodiode dan infrared led dilengkapi pengukur PH air berbasis Arduino
Uno berhasil menekan kesalahan hitung untuk akurasi perhitungan yang
lebih baik dengan persentase kegagalan 4,76% dari 30 kali percobaan dan
pengulangan 5 kali tiap data, kegagalan perhitungan dikarenakan ikan
melewati sensor secara bersamaan, sehingga sensor hanya menghitung 1

ekor benih ikan yang lewat.
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2.2 Saran

Untuk menciptakan sistem atau alat yang baik tentu perlu dilakukan

pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kinerja alat itu sendiri,

berikut ada beberapa saran bagi pihak yang ingin mengembangkan perangkat

ini:

1. Alat dibuat lebih menarik, rapih dan sederhana.

2. Penambahan sumber daya cadangan agar alat dapat digunakan pada saat
listrik padam.

3. Untuk peningkatan efisiensi waktu dan akurasi perhitungan benih ikan lele
dapat dilakukan penambahan sensor, pipa, dan corong yang lebih baik.

4. Paralon dibuat bening agar mengetahui ikan yang dihitung dan tampak jika

mengalami kendala kemacetan.
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